TATANIAGA DAN EFISIENSI PEMASARAN KAYU CENDANA RAKYAT DI DESA BABUIN KABUPATEN
TIMOR TENGAH SELATAN

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

UNIVERSITAS MOCHAMMAD ATLANTSYAH, Slamet Riyanto, S.Hut., M.Si.;Dr.Ir. Ris Hadi Purwanto, M.Agr.Sc.

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Andayani, W. 2009. Buku Ajar Mata Kuliah Pemasaran Hasil Hutan. Fakultas
Kehutanan. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

Anonim. 1997. Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 49/Kpts-11/1997
Tentang Pendanaan dan Usaha Hutan Rakyat.

Bano, E.T. 2001. Peranan Cendana dalam Perekonomian NTT: Dulu dan Kini.
Prosiding Cendana (Santalum album L.) Sumber Daya Otonomi Daerah
Nusa Tenggara Timur. Berita Biologi Edisi Khusus. Pusat Penelitian Biologi.
LIPI.

Departemen Kehutanan. 1999. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 Tentang
Kehutanan. Jakarta.

Effendi, R. 2011. Kajian Tata Niaga Kayu Rakyat di Pulau Jawa Bagian Barat.
Jurnal Penelitian Hutan Tanaman, Vol. 8, No. 4. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perubahan Iklim dan Kebijakan Pusat. Bogor.

Effendi, R. dan S. Antaatmaja. 1999. Pola Distribusi Kayu Penghara untuk Industri
Penggergajian di Daerah Jawa Tengah. Jurnal Penelitian Hasil, Vol. 6, No.2.
Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Hasil. Bogor.

Hakim, 1., Indartik, dan E.Y. Suryandari. 2009. Analisis Tataniaga dan Pasar Kayu
Sengon di Kabupaten Wonosobo dan Kabupaten Temanggun Jawa Tengah.
Jurnal Penelitian Sosial dan Ekonomi Kehutanan Vol. 6, No. 2. Pusat
Penelitian Sosial Ekonomi dan Kebijakan Kehutanan. Bogor.

Hanafiah dan Saefudin. 2006. Tataniaga Hasil Perikanan. Universitas Indonesia.
Jakarta.

Hardjanto. 2003. Keragaan dan Pengembangan Usaha Kayu Rakyat di Pulau
Jawa. Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Haryjanto, L. 2009. Keragaman Genetik Cendana (Santalum album Linn) di Kebun
Konservasi Ex-Situ Watusipat, Gunung Kidul, Dengan Penanda lIsozim.
Jurnal Pemuliaan Tanaman Hutan Vol. 3, No. 3.

Kotler, P. dan G. Amstrong. 1997. Dasar-Dasar Pemasaran. Jakarta: Prehallindo.
Kotler, P. dan A.B. Susanto. 2001. Manajemen Pemasaran di Indonesia. Ed

Pratama. Jakarta.

78



TATANIAGA DAN EFISIENSI PEMASARAN KAYU CENDANA RAKYAT DI DESA BABUIN KABUPATEN
TIMOR TENGAH SELATAN

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

UNIVERSITAS MOCHAMMAD ATLANTSYAH, Slamet Riyanto, S.Hut., M.Si.;Dr.Ir. Ris Hadi Purwanto, M.Agr.Sc.

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Qadri, M. 2016. Fakta Pengusahaan dan Prospek Pengembangan Hutan Rakyat
Cendana di Kabupaten Kupang. Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Rahmawati, F. 2015. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Penetapan Margin pada
Pembiayaan Murahabah di BMT SE-Kabupaten Jepara. STAIN Kudus.
Kudus.

Soekartawi. 1993. Agribisnis Teori dan Aplikasinya. Raja Grafindo Persada.
Jakarta.

Suharjito, D. 2000. Hutan Rakyat di Jawa Perannya dalam Perekonomian Desa.
Institu Pertanian Bogor. Bogor.

Surata, IK. 2006. Teknik Budidaya Cendana. Balai Litbang Kehutanan Bali dan
Nusa Tenggara. Nusa Tenggara Timur.

Suseno, O. 2001. Prosper Pengembangan Cendana di Nusa Tenggara Timur. Edisi
Khusus Masalah Cendana NTT. Berita Biologi, Vol. 5, No. 5. Universitas
Gadjah Mada. Yogyakarta.

Susila, LW.W. 2006. Pertumbuhan dan Riap Cendana. Makalah dalam Prosiding
Gelar Teknologi Cendana untuk Rakyat: Pengembangan Tanaman di Lahan
Masyarakat. Denpasar.

Sudiyono, A. 2001. Pemasaran Pertanian. Universitas Muhammadiyah Malang.
Malang.

Swasta, B dan Irawan. 2008. Manajemen Pemasaran. Modern Penerbit Liberty.
Yogyakarta.

Trianggana, O. 2012. Kontribusi Pengelolaan Hutan Rakyat Terhadap Pendapatan
Rumah Tangga dan Analisis Kelayakan Usaha Hutan Rakyat (Studi di Desa
Babakanreuma, Kecamatan Sindangagung, Kabupaten Kuningan, Proponsi
Jawa Barat). Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Wahyudhi, N. 2004. Skripsi Analisis Pemasaran Kayu Jati di Hutan Rakyat
Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Tanggamus Propinsi Lampung.
Universitas Lampung. Lampung.

79





